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Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ornamen Melayu pada
gedung MABMI di Stabat yang merupakan gedung menyerupai rumah tradisional
Melayu yang dibangun menjadi identitas keberadaannya masyarakat Melayu di
Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ornamen yang terdapat
pada gedung MABMI vyaitu terdapat 22 ornamen dengan 12 jenis ornamen dan
dianalisis berdasarkan jenis dan bentuk ornamen, bahan dan teknik pembuatan
ornamen, dan penempatan ornamen. Data tersebut dianalisis dengan cara
membandingkan dengan penerapan ornamen Melayu tradisonal yang seharusnya.
Metode penelitian yang digunakan teknik analisis kualitatif dan kemudian
dideskripsikan atau membuat gambaran yang sejelas-jelasnya mengenai objek
yang diteliti, berdasarkan data-data yang tampak sebagaimana adanya, dan
menerangkan secara sistemstis akan fakta yang ada dilapangan secara faktual dan
cermat.

Hasil penelitian menunjukkan Pada bentuk-bentuk ornamen tersebut terdapat
bentuk-bentuk ornamen yang berubah dan beberapa di modifikasi, pada bahan
pembuatan ornamen lebih banyak menggunakan semen, dan hanya jendela dan
pintu yang terbuat dari kayu. Pada penggunaan bahan dari semen, pembuatan
ornamen Melayu dicetak, sedangkan pada bahan kayu tentunya ornamen Melayu
dibuat dengan cara diukir, dan juga terdapat beberapa penempatan ornamen
Melayu yang tidak sesuai penempatannya dengan penempatan ornamen Melayu
tradisional yang ada.

Seharusnya gedung MABMI yang dibangun dengan tujuan sebagai identitas
keberadaannya masyarakat Melayu di Kabupaten Langkat lebih memperhatikan
kesesuaian dengan rumah tradisional Melayu yang semestinya, terutama dalam
hal jenis dan bentuk ornamen, bahan dan teknik pembuatannya, serta dalam
penempatan ornamen tersebut, karena tiga hal tersebut merupakan karakteristik
dari rumah tradisional Melayu, sehingga tidak hilangnya nilai-nilai budaya
Melayu yang ada.

Kata kunci : Ornamen Melayu, Penerapan



